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Abstract

This Community Service Program (PkM) aims to improve the knowledge and skills of
Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in utilizing Geographic Information
Systems (GIS) for determining industrial locations using digital maps. The main

problem faced by partners is the low level of digital literacy and limited ability to Keywords:
determine business locations based on data. The method applied is a participatory = Geographic
practice-based training approach (Participatory Learning and Action/PLA), which Information
includes material delivery, demonstrations, hands-on practice, case studies, and System (GIS);
mentoring. The activity involved 7 participants consisting of MSME actors and village Digital
officials. Evaluation was conducted through pre-test and post-test, which showed an  Mapping;
increase in the average score from 45% to 78.75%. Participants were also able to use Industrial
Google Maps to identify business locations based on accessibility and market Location;
potential. The level of participant satisfaction was categorized as very good. This MSMEs;
program proved to be effective in improving digital literacy and supporting data-  Participatory
based decision-making. Training.
Abstrak

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan meningkatkan

pengetahuan dan keterampilan pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)

dalam memanfaatkan Sistem Informasi Geografis (GIS) untuk penentuan lokasi

industri pada peta digital. Permasalahan utama mitra adalah rendahnya literasi

digital dan keterbatasan dalam menentukan lokasi usaha berbasis data. Metode

yang digunakan adalah pelatihan partisipatif berbasis praktik (Participatory Learning Kata Kunci:
and Action/PLA) melalui penyampaian materi, demonstrasi, praktik langsung, studi  Sistem
kasus, dan pendampingan. Kegiatan diikuti oleh 7 peserta yang terdiri dari pelaku Informasi
UMKM dan aparatur desa. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test yang Geografis (GIS);
menunjukkan peningkatan nilai rata-rata dari 45% menjadi 78,75%. Peserta juga Peta Digital;
mampu menggunakan Google Maps untuk mengidentifikasi lokasi usaha Lokasi Industri;
berdasarkan aksesibilitas dan potensi pasar. Tingkat kepuasan peserta berada pada UMKM;
kategori sangat baik. Kegiatan ini efektif dalam meningkatkan literasi digital dan Pelatihan
mendukung pengambilan keputusan berbasis data. Partisipatif.

Pendahuluan

Dalam Di tengah pesatnya perkembangan era digital, sektor industri dihadapkan pada

kebutuhan untuk mengambil keputusan secara cepat dan akurat dengan dukungan data yang
memadai, khususnya dalam menentukan lokasi industri yang strategis. Penentuan lokasi ini
menjadi aspek yang sangat penting karena berkaitan langsung dengan efisiensi operasional,
biaya distribusi, kemudahan akses terhadap bahan baku dan tenaga kerja, serta kedekatan
dengan pasar. Apabila terjadi kesalahan dalam pemilihan lokasi, maka dampaknya dapat
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berupa peningkatan biaya logistik, menurunnya daya saing, hingga kerugian jangka panjang
bagi pelaku usaha maupun masyarakat di sekitarnya (Saban et al., 2024; Khelili et al., 2022; Sari
& Tirk, 2021)

Dalam konteks tersebut, Sistem Informasi Geografis (GIS) hadir sebagai salah satu solusi
berbasis teknologi yang mampu mengintegrasikan berbagai data berbasis lokasi ke dalam
bentuk peta digital. Melalui GIS, pengguna dapat melakukan visualisasi, analisis, serta
interpretasi data geografis secara lebih komprehensif. Pemanfaatan GIS juga memungkinkan
proses pengambilan keputusan menjadi lebih terarah, termasuk dalam menentukan lokasi
industri, melalui penyediaan alternatif lokasi, analisis jarak, evaluasi aksesibilitas infrastruktur,
serta pengolahan berbagai kriteria yang mencakup aspek lingkungan, ekonomi, dan sosial
(Abdelkarim et al., 2024; Arshad et al., 2023; Somantri, 2024; Wang et al., 2023).

Meskipun demikian, potensi besar yang dimiliki GIS belum sepenuhnya dimanfaatkan
secara optimal di lapangan. Masih banyak pelaku usaha, masyarakat, maupun aparatur
desa/kelurahan yang memiliki keterbatasan dalam memahami dan mengoperasikan teknologi
ini. Dalam praktiknya, penentuan lokasi usaha atau industri sering kali masih mengandalkan
pengalaman atau intuisi semata, tanpa didukung oleh analisis data yang sistematis, sehingga
keputusan yang dihasilkan cenderung kurang tepat dan tidak efisien (Abdelkarim et al., 2024;
Somantri, 2024; Alwedyan, 2023). Di sisi lain, keberadaan peta digital seperti Google Maps dan
berbagai aplikasi GIS sebenarnya sudah sangat mudah diakses oleh masyarakat luas. Namun,
rendahnya tingkat literasi digital serta minimnya pelatihan yang bersifat praktis menjadi
hambatan utama dalam pemanfaatannya. Padahal, melalui pelatihan yang tepat, masyarakat
dapat memahami cara mengidentifikasi lokasi yang strategis dengan mempertimbangkan
berbagai parameter, seperti aksesibilitas jalan, kedekatan dengan fasilitas umum, kepadatan
penduduk, hingga potensi pasar. Dengan demikian, keputusan yang diambil menjadi lebih
rasional dan berbasis data (Saban et al., 2024; Quamar et al, 2023; Alogayell et al., 2024;
Torkayesh et al., 2021)

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan adanya kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat (PkM) dalam bentuk pelatihan yang berfokus pada peningkatan kemampuan
masyarakat dalam memanfaatkan GIS untuk menentukan lokasi industri melalui peta digital.
Melalui kegiatan ini, diharapkan peserta tidak hanya memahami konsep dasar GIS, tetapi juga
mampu mengoperasikan aplikasi peta digital serta melakukan analisis sederhana untuk
menentukan lokasi industri yang tepat dan strategis. Upaya ini sejalan dengan agenda
transformasi digital serta peningkatan literasi teknologi di masyarakat, yang pada akhirnya
dapat mendukung pengembangan ekonomi berbasis data sekaligus meningkatkan daya saing
usaha di tingkat lokal maupun regional (Cheng et al., 2023; Alogayell et al., 2024; Wu et al.,
2025; Qiu et al., 2023).Lebih lanjut, pelaksanaan pelatihan GIS ini juga berpotensi mendorong
terbentuknya masyarakat yang lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi, memiliki
kemampuan dalam mengambil keputusan berbasis data, serta berkontribusi dalam
perencanaan pembangunan wilayah yang berkelanjutan (Ghalib et al., 2023; Biju et al., 2021;
Akindele et al., 2023).

Melalui program PkM ini diharapkan dapat dikembangkan suatu kerangka literasi GIS
yang bersifat inklusif dan partisipatif, sehingga pelaku usaha, komunitas, maupun aparatur
desa/kelurahan mampu mengintegrasikan data geografis dengan mempertimbangkan aspek
lingkungan, sosial, dan ekonomi. Selain itu, pendekatan GIS yang dikombinasikan dengan
metode Multi-Criteria Decision Making (MCDM) serta pemanfaatan teknologi modern seperti
drone untuk pengumpulan data dapat menjadi alternatif dalam meningkatkan kualitas analisis
penentuan lokasi industri. Pendekatan tersebut diharapkan mampu mendukung proses
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perumusan kebijakan di tingkat lokal yang selaras dengan prinsip pembangunan berkelanjutan
(Abdelkarim et al., 2024; Sari & Turk, 2021; Torkayesh et al., 2021; Alwedyan, 2023).

Secara umum, berbagai referensi yang digunakan dalam kajian ini menunjukkan bahwa
GIS memiliki peran penting sebagai alat bantu dalam penentuan lokasi industri, sekaligus
menegaskan perlunya peningkatan literasi digital dan kapasitas pelatihan di masyarakat. Selain
itu, penggunaan pendekatan MCDA/GIS dalam analisis lokasi serta penguatan literasi
teknologi juga menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari proses transformasi digital di tingkat
komunitas industri UMKM (Saban et al., 2024; Abdelkarim et al., 2024; Ghalib et al., 2023;
Alogayell et al., 2024; Sari & Turk, 2021; Somantri, 2024; Wang et al., 2023).

Metode Pelaksanaan

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan pada latar belakang, yaitu masih
terbatasnya kemampuan masyarakat dalam memanfaatkan Sistem Informasi Geografis (GIS)
untuk menentukan lokasi industri secara tepat, maka kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
(PkM) ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam
menggunakan GIS berbasis peta digital sebagai alat bantu pengambilan keputusan. Tujuan
tersebut difokuskan pada peningkatan literasi teknologi, kemampuan analisis lokasi, serta
pemanfaatan data dalam menentukan lokasi industri yang lebih strategis dan efisien.

Sejalan dengan tujuan tersebut, metode pelaksanaan yang digunakan adalah metode
pelatihan partisipatif berbasis praktik GIS (Participatory Learning and Action/PLA) yang
menekankan keterlibatan aktif peserta dalam setiap tahapan kegiatan. Pemilihan metode ini
didasarkan pada kebutuhan untuk tidak hanya mentransfer pengetahuan secara teoritis, tetapi
juga membangun keterampilan praktis melalui pengalaman langsung. Oleh karena itu, proses
pelaksanaan dirancang secara bertahap, dimulai dari tahap persiapan, sosialisasi, pelaksanaan
pelatihan inti yang mengombinasikan teori dan praktik, hingga tahap pendampingan dan
evaluasi.

Melalui pendekatan ini, peserta diharapkan mampu memahami konsep dasar GIS
sekaligus mengaplikasikannya dalam konteks nyata, khususnya dalam melakukan analisis dan
penentuan lokasi industri pada peta digital. Dengan demikian, metode yang digunakan tidak
hanya relevan dengan permasalahan yang dihadapi, tetapi juga mendukung tercapainya tujuan
kegiatan secara optimal, yaitu terbentuknya masyarakat yang lebih adaptif terhadap teknologi,
mampu mengambil keputusan berbasis data, serta berkontribusi dalam pengembangan
industri yang berdaya saing dan berkelanjutan.

- 1 E@ FORIR-S-

Persiapan Sosialiasai Inn.lﬁu Pendampingan Post-Test
& Pre-Test

Gambar 1. Alur Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini akan dilaksanakan di salah satu indsutri
UMKM yang ada di bangkinang kota. Adapun metode pelaksanaan yang akan dilakukan dapat
dilihat pada Gambar 1 antara lain:
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1. Persiapan (Identifikasi & Modul). Tahap persiapan merupakan langkah awal yang berfokus
pada identifikasi kebutuhan mitra serta penyusunan modul pelatihan yang sesuai dengan
tujuan kegiatan. Pada tahap ini juga dilakukan penyiapan perangkat pendukung seperti
aplikasi GIS, materi ajar, serta instrumen evaluasi yang akan digunakan selama pelaksanaan
kegiatan.

2. Sosialisasi & Pre-Test (Pengenalan Awal). Tahap sosialisasi dan pre-test bertujuan untuk
memberikan gambaran awal kepada peserta mengenai pentingnya penggunaan GIS dalam
penentuan lokasi industri. Selain itu, dilakukan pre-test untuk mengukur tingkat
pemahaman awal peserta sebagai dasar evaluasi keberhasilan pelatihan.

3. Pelatihan Inti (Teori & Praktik GIS). Pada tahap pelatihan inti, peserta diberikan materi dasar
mengenai konsep GIS yang dikombinasikan dengan praktik langsung menggunakan
aplikasi peta digital. Pendekatan ini bertujuan agar peserta tidak hanya memahami teori,
tetapi juga mampu mengoperasikan GIS secara aplikatif.

4. Studi Kasus (Analisis Lokasi). Tahap studi kasus dilakukan dengan memberikan
permasalahan nyata kepada peserta untuk dianalisis menggunakan GIS. Peserta bekerja
secara individu maupun kelompok untuk menentukan lokasi industri yang strategis,
kemudian mendiskusikan dan mempresentasikan hasil analisisnya.

5. Pendampingan (Implementasi Mandiri). Tahap pendampingan merupakan proses lanjutan
untuk memastikan peserta mampu mengimplementasikan pengetahuan dan keterampilan
yang telah diperoleh secara mandiri. Pada tahap ini, tim pelaksana memberikan bimbingan
serta solusi terhadap kendala yang dihadapi peserta dalam penerapan GIS di lapangan.

6. Post-Test (Evaluasi). Evaluasi dilakukan untuk mengukur tingkat pemahaman dan
keterampilan peserta setelah mengikuti seluruh rangkaian pelatihan. Pada tahap ini,
peserta diberikan sejumlah soal yang mencakup konsep dasar GIS, penggunaan peta
digital, serta analisis sederhana dalam penentuan lokasi industri. Selain itu, peserta juga
diminta menyelesaikan tugas praktik sebagai bentuk uji kemampuan aplikatif dalam
menggunakan GIS secara mandiri. Hasil post-test kemudian dibandingkan dengan pre-test
untuk mengetahui tingkat peningkatan kompetensi peserta.

Hasil dan Pembahasan
Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini difokuskan pada sektor
industri kecil dan menengah (UMKM) yang memiliki kebutuhan dalam menentukan lokasi
usaha atau pengembangan industri secara lebih strategis. Kegiatan dilaksanakan dengan
melibatkan pelaku UMKM sebagai peserta utama, mengingat peran penting mereka dalam
perekonomian lokal serta kebutuhan mereka terhadap pemanfaatan teknologi digital dalam
pengambilan keputusan. Selama pelaksanaan, peserta diberikan pelatihan penggunaan Sistem
Informasi Geografis (GIS) yang disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan UMKM, seperti
pemilihan lokasi usaha yang dekat dengan pasar, akses distribusi yang mudah, serta
ketersediaan infrastruktur pendukung.

Dalam proses pelatihan, pelaku UMKM tidak hanya diperkenalkan pada konsep dasar
GIS, tetapi juga diarahkan untuk langsung mempraktikkan penggunaan peta digital dalam
konteks usaha mereka masing-masing. Beberapa peserta, misalnya, melakukan simulasi
penentuan lokasi usaha baru atau relokasi tempat produksi dengan mempertimbangkan faktor
jarak ke konsumen, akses jalan, serta potensi pasar di wilayah tertentu. Hasil dari kegiatan ini
menunjukkan bahwa pelaku UMKM mulai memahami pentingnya penggunaan data dalam
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menentukan lokasi usaha, yang sebelumnya lebih banyak didasarkan pada intuisi atau
kebiasaan.

Selain itu, seperti pada Gambar 2 melalui tahap Kunjungan Industri UMKM beserta
sekaligus pendampingan, peserta UMKM diberikan kesempatan untuk mengkonsultasikan
rencana pengembangan usaha mereka dengan memanfaatkan GIS. Hal ini memberikan
dampak positif dalam meningkatkan kepercayaan diri peserta dalam mengambil keputusan
yang lebih rasional dan berbasis data. Dengan demikian, pelaksanaan PkM ini tidak hanya
memberikan pengetahuan baru, tetapi juga mendorong perubahan pola pikir pelaku UMKM
menuju pemanfaatan teknologi digital dalam mendukung keberlanjutan dan daya saing usaha
industry UMKM.

PSP
KUNJUNGAN INDUSTRI

IMPLEMENTASI PRAKTIK MATA KULIAH
MANAJEMEN PEMASARAN

Mahasiswa Prodi Administrasi
B ‘nasional (ABI)

“

Gambar 2. Kegiatan Pelatihan Kunjungan Industri

Hasil pelatihan penggunaan Sistem Informasi Geografis (GIS) dalam kegiatan PkM ini
diwujudkan dalam bentuk pemetaan lokasi industri menggunakan Google Maps sebagai
media peta digital. Melalui proses praktik, peserta berhasil mengidentifikasi dan menandai
beberapa titik lokasi potensial yang dinilai strategis berdasarkan parameter seperti aksesibilitas
jalan, kedekatan dengan pasar, ketersediaan fasilitas umum, serta kepadatan penduduk. Selain
itu, peserta juga mampu memanfaatkan fitur Google Maps untuk mengukur jarak, menentukan
rute distribusi, serta membandingkan beberapa alternatif lokasi secara visual berdasarkan pada
Gambar 3.

B
= . TOKOImul Q X { Restaurants  lmHotels  (8) Thingstodo @ Transit | P Parking | [ Pharm: > i 6
- P1O™
L2 @)/ Department of Population
0 frsan Mosae @) © and Civil Registration
oo S o ic Centre.
ave - FAJAR STORE oS
sof
BANGKINANG (c) PR
sunny coffee lounge (@)
V) E ot
9 ()R . Tokopi/©,
Recents - 3 Bangkinang
3
E fOlshraga ™SS, © Mall of Bangkinang .
% Weroeng sambal () o™
&' TOKO Imul bangkinang I Teungks
) Clothing store
Bangkin.
- Overview About ' ok
)
Pekanb. ° o ® ) < Q 31 Muhar™
ﬂ} Directions  Save Nearby  Sendto Share. @ Kareem Delicacy ©
Padang phone Samsatoffice @y Ms GADGET @)
Panjang Bangkinang
@ 82QC+3XV, JI. DI Panjaitan, Langgini, Kec.
" Bangkinang, Kabupaten Kampar, Riau 28463 0YO 92055 Nirvana © one storystudio
R ) Homestay Syariah O Ampera uti
more @ Claim this business T AEHEDRRTED .
@
O Your Maps history v _ O
Barist: tree ©) b =
0 D Addalabel ) aristawa coffee o ) -
caaD Google Maps [
Z_Suagest an edit. O Wisata Hutan e dod;

67

Gambar 3. Hasil Kegiatan PkM




Evaluasi Kegiatan

Evaluasi kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dilakukan untuk mengukur
tingkat keberhasilan pelaksanaan pelatihan penggunaan Sistem Informasi Geografis (GIS)
dalam penentuan lokasi industri, khususnya pada sektor UMKM. Evaluasi ini dilakukan melalui
beberapa instrumen, yaitu pre-test dan post-test, observasi selama kegiatan berlangsung, serta
kuesioner kepuasan peserta.

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, terjadi peningkatan pemahaman peserta secara
signifikan. Sebelum pelatihan, sebagian besar peserta masih memiliki pemahaman yang
terbatas terkait konsep GIS dan pemanfaatannya dalam analisis lokasi industri. Namun, setelah
mengikuti pelatihan, peserta menunjukkan peningkatan kemampuan dalam memahami
konsep dasar GIS, mengoperasikan aplikasi peta digital, serta melakukan analisis sederhana
dalam menentukan lokasi usaha yang strategis. Selain itu, hasil observasi selama kegiatan
menunjukkan bahwa peserta terlibat secara aktif dalam setiap tahapan pelatihan, terutama
pada sesi praktik dan studi kasus. Peserta mampu mengikuti instruksi penggunaan aplikasi,
berdiskusi dalam kelompok, serta menyusun hasil analisis lokasi industri secara mandiri. Hal ini
menunjukkan bahwa metode pelatihan berbasis praktik yang digunakan mampu
meningkatkan partisipasi dan pemahaman peserta secara efektif.

Dari sisi kepuasan, berdasarkan hasil kuesioner yang diberikan, mayoritas peserta
menyatakan bahwa kegiatan pelatihan sangat bermanfaat dan relevan dengan kebutuhan
mereka, khususnya dalam mendukung pengambilan keputusan terkait lokasi usaha. Peserta
juga menilai bahwa materi yang diberikan mudah dipahami dan aplikatif, serta metode
pelatihan yang digunakan menarik karena menggabungkan teori dan praktik secara langsung.
Meskipun demikian, terdapat beberapa kendala yang ditemukan selama pelaksanaan kegiatan,
seperti keterbatasan perangkat teknologi yang dimiliki oleh peserta, perbedaan tingkat literasi
digital, serta keterbatasan waktu pelatihan. Namun, kendala tersebut dapat diatasi melalui
pendampingan lanjutan serta penyediaan materi pelatihan yang dapat dipelajari secara
mandiri oleh peserta. Secara keseluruhan, hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan PkM ini
berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan, yaitu meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan peserta dalam memanfaatkan GIS untuk penentuan lokasi industri. Selain itu,
kegiatan ini juga memberikan dampak positif dalam mendorong pelaku UMKM untuk mulai
memanfaatkan teknologi digital sebagai dasar pengambilan keputusan yang lebih efektif dan
efisien. Berikut merupakan hasil dari tes yang di buat sebelum dan sesudah pelatihan
berlangsung pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pre-Test dan Post-Test Peserta

No Indikator Penilaian Pre Ts:agRata (::::\-Iaetsat) Penuzil)(atan
1 | Pemahaman konsep dasar 46 80 74%
GIS
2 | Kemampuan penggunaan 42 78 86%
peta digital
3 | Analisis lokasi industri 40 75 88%
sederhana
4 | Pemahaman parameter 52 82 58%
lokasi industri
Rata-rata keseluruhan 45.00 78.75 75%
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Berdasarkan hasil evaluasi terhadap 7 peserta, diperoleh bahwa nilai rata-rata pre-test
masih berada pada kategori rendah hingga sedang, yang menunjukkan keterbatasan
pemahaman awal peserta terkait penggunaan GIS dalam penentuan lokasi industri. Setelah
mengikuti pelatihan, nilai rata-rata post-test mengalami peningkatan yang cukup signifikan
pada seluruh indikator penilaian.

Peningkatan paling menonjol terlihat pada kemampuan analisis lokasi industri
sederhana, yang menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan berbasis praktik memberikan
dampak langsung terhadap peningkatan keterampilan peserta. Secara keseluruhan, terjadi
peningkatan rata-rata sebesar 75%, yang mengindikasikan bahwa kegiatan pelatihan ini efektif
dalam meningkatkan pengetahuan dan kemampuan peserta dalam memanfaatkan GIS.

Penutup

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) Pelatihan
Penggunaan Sistem Informasi Geografis (GIS) dalam Penentuan Lokasi Industri pada Peta
Digital, dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan peserta, khususnya pelaku UMKM, dalam memanfaatkan teknologi GIS. Hal ini
ditunjukkan melalui peningkatan hasil pre-test dan post-test serta kemampuan peserta dalam
mengoperasikan aplikasi peta digital seperti Google Maps untuk melakukan analisis lokasi
industri secara sederhana.

Selain itu, metode pelatihan partisipatif berbasis praktik terbukti efektif dalam
mendorong keterlibatan aktif peserta serta mempermudah pemahaman materi yang
diberikan. Peserta tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mampu mengaplikasikan
langsung dalam bentuk pemetaan lokasi usaha yang lebih strategis berdasarkan parameter
tertentu. Hasil evaluasi juga menunjukkan tingkat kepuasan peserta yang tinggi serta adanya
dampak awal berupa kemampuan peserta dalam mengimplementasikan GIS secara mandiri.
Dengan demikian, kegiatan ini memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan literasi
digital masyarakat serta mendukung pengambilan keputusan berbasis data, khususnya dalam
penentuan lokasi industri. Ke depan, diperlukan pendampingan lanjutan agar pemanfaatan
GIS dapat terus berkembang dan memberikan dampak yang lebih luas terhadap peningkatan
daya saing usaha di tingkat lokal maupun regional.
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